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ABSTRACT 
 

 Employee performance is an important thing for an organization 
because good employee performance will affect the progress or survival of an 
organization in achieving goals. The existing human resources in the company 
must be utilized as well as possible so that they are able to provide maximum 
results for the company and can improve the quality of human resources, namely 
by making every employee have good and quality performance. This study aims to 
determine the effect of leadership style, work environment and work culture on the 
performance of employees of PT. Raditya Dewata Enriches Gianyar Branch. The 
location of this research was conducted at PT. Raditya Dewata Enriches Gianyar 
Branch. 
 This research is a quantitative research using primary data sources. 
Primary data used in the form of distributing questionnaires as many as 32 
employees at PT. Raditya Dewata Enriches Gianyar Branch. The sampling 
technique in this research is saturated sampling. The data analysis technique used 
multiple linear regression analysis. The results showed that the influence of 
leadership style, work environment and organizational culture had a positive 
effect on employee performance at PT. Raditya Dewata Enriches Gianyar Branch. 
 The suggestions that can be given to further researchers who conduct 
similar research can use or add other independent variables and further 
researchers are advised to expand the object of research. 
 
Keywords: leadership style, work environment, organizational culture, employee 
performance. 
 
PENDAHULUAN 

Organisasi yang baik 
merupakan suatu organisasi yang 
berusaha dalam meningkatkan 
kemampuan sumber daya 
manusianya. Sumber Daya manusia 
pada hakekatnya merupakan salah 
satu peran penting untuk mencapai 
suatu tujuan dalam mengelola 
perusahaan tersebut  Tolu, dkk 
(2021). Perusahaan harus lebih 
cermat dalam memperhatikan faktor 

apa saja yang berpotensi 
mempengaruhi kinerja dari setiap 
karyawannya Filliantoni, dkk, 
(2019). Potensi setiap sumber daya 
manusia yang ada pada perusahaan 
harus dapat dimanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya sehingga mampu 
memberikan hasil yang maksimal 
bagi perusahaan dan dapat 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia yaitu dengan mengupayakan 
agar setiap karyawan memiliki 
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kinerja yang baik dan berkualitas 
sehingga berpengaruh pada 
kemajuan atau kelangsungan hidup 
suatu perusahaan dalam mencapai 
tujuan kegiatan, maka perusahaan 
harus meningkatkan kinerja yang 
efisiensi dan efektivitas. Menurut 
Bangun (2012:231), kinerja 
(performance) merupakan hasil 
pekerjaan yang dicapai karyawan 
berdasarkan persayaratan-
persyaratan pekerjaan (job 
requirement). 

Selain kesejahteraan 
karyawan yang menjadi faktor 
penunjang kinerja karyawan, gaya 
kepemimpinan dalam perusahaan 
juga mempengaruhi kinerja 
karyawan dalam mencapai tujuan 
perusahaan. Menurut Hasibuan 
(2014:113) gaya kepemimpinan 
adalah cara seseorang pemimpin 
mempengaruhi perilaku bawahan 
agar mau bekerja sama dan bekerja 
secara produktif untuk mencapai 
tujuan organisasi. Munurut Buulolo 
(2021) dengan gaya kepemimpinan 
yang baik dan humble mendorong 
setiap karyawan dapat terus bekerja 
dengan baik, sesuai tuntunan 
perusahaan agar tetap berkembang 
dan maju dengan memaksimalkan 
kinerja karyawan dan keputusan 
yang diambil organisasi. Hal ini 
sesuai dengan adanya penelitian yang 
dilakukan oleh Purwanti dan 
Mardiana (2019), Egi P, dkk (2019) 
dan Buulolo (2021) bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

Selain gaya kepemimpinan, 
lingkungan kerja memiliki pengaruh 
yang sangat penting terhadap kinerja 
karyawan dalam sebuah perusahaan 
untuk dapat meningkatkan kinerja 

karyawan perusahaan harus 
menciptakan lingkungan kerja yang 
kondisif akan membuat karyawan 
menjadi lebih fokus dalam 
mengerjakan dan bertanggung jawab 
dengan tugas yang diberikan 
Atamimi (2021). Menurut Sihaloho 
dan Siregar (2019) lingkungan kerja 
merupakan segala sesuatu yang ada 
di sekitar karyawan pada saat 
bekerja, baik yang berbentuk fisik 
atau pun non fisik langsung atau 
tidak langsung yang dapat 
mempengaruhi dirinya dan 
pekerjaannya saat bekerja. Hal ini 
sesuai adanya penelitian yang 
dilakukan oleh Cahya dkk, (2021), 
Atamimi (2021) dan Kusmiyatun dan 
Sonny (2021) bahwa lingkungan 
kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

Seseorang karyawann dalam 
bekerja tentu tidak akan lepas dari 
budaya organisasinya, karena budaya 
organisasi merupakan  perekat sosial 
yang mengikat dari organisasinya 
Atamimi, (2021). Menurut Robbins 
(2014:37) pengertian budaya 
organisasi adalah sistem nilai 
bersama dalam organisasi yang 
menentukan tingkatan bagaimana 
para karyawan melakukan kegiatan 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
Hal ini sesuai dengan adanya 
penelitian yang dilakukan oleh Balau 
dkk, (2021), Riyantini (2021), dan 
Atamimi (2021) bahwa budaya 
organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

PT Raditya Dewata Perkasa 
Cabang Gianyar merupakan salah 
satu Unit Usaha di bawah bendera 
Raditya Holding Company. Sesuai 
dengan visi dan misi Perusahaan 
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yaitu menjadi terdepan dan 
terpercaya dengan ekspansi ke semua 
segmentasi (atas, menengah, dan 
kebawah), tentunya melalui 
penawaran produk berkualitas, 
layanan tepat waktu dan purna jual, 
serta menjaga kepuasan konsumen. 
Agar visi, misi dan tujuan 
perusahaan dapat tercapai, maka 
kinerja para karyawan harus haruslah 
baik, dengan tujuan agar perusahaan 
tetap bisa memberikan pelayanan 
yang maksimal kepada konsumen, 
menjaga kualitas produk barang dan 
jasa yang diberikan kepada 
pelanggan. Kinerja dari karyawan 
tersebut akan baik apabila setiap 
karyawan melakukan pekerjaan 
dengan optimal. 

Fenomena yang terjadi saat ini 
yang menjadi dasar bahwa gaya 
kepimpinan mempengaruhi kinerja 
mereka, kepemimpinan yang tidak 
tegas dalam mengambil tindakan 
atau dalam memberikan keputusan, 
sehingga karyawan cenderung 
mengabaikan tugas-tugas yang telah 
diberikan. Selain gaya kepimpinan 
lingkungan kerja karyawan pada PT. 
Raditya Dewata Perkasa Cabang 
Gianyar mempengaruhi kinerja 
mereka karena kurangnya beberapa 
pencahayaan di beberapa ruangan 
dan suhu udara di beberapa tempat 
tidak sama dengan tempat lainnya 
kerena kurangnya pengatur suhu 
ruangan. Selain lingkungan kerja, 
budaya organisasi karyawan dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan 
karenadi PT. Raditya Dewata 
Perkasa Cabang Gianyar terindikasi 
kurang nyaman, dimana sistem 
manajemen yang menyulitkan para 
karyawan dalam permintaan cuti dan 
beberapa konflik dengan rekan kerja 
sehingga menyebabkan rusaknya 

konsentrasi karyawan dalam bekerja, 
serta hubungan yang kurang 
harmonis antar karyawan senior 
dengan karyawan baru. Hal ini tentu 
berdampak terhadap kinerja karywan 
pada PT. Raditya Dewata Perkasa 
Cabang Gianyar 
 
KAJIAN LITERATUR DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Goal Setting Theory  

Goal Setting Theory ini mula-
mula dikemukakan oleh Locke 
(1968). Teori ini mengemukakan 
bahwa dua cognitions yaitu values 
dan intentions (atau tujuan) sangat 
menentukan perilaku seseorang. 
Berdasarkan teori ini suatu individu 
menentukan tujuan atas perilakunya 
di masa depan dan tujuan tersebut 
akan mempengaruhi perilaku orang 
tersebut. Disamping itu, teori ini juga 
menunjukkan adanya keterkaitan 
antara sasaran dan kinerja.Sasaran 
dapat dipandang sebagai 
tujuan/tingkat kinerja yang ingin 
dicapai oleh individu. Jika seorang 
individu komit dengan sasaran 
tertentu, maka hal ini akan 
mempengaruhi tindakannya dan 
mempengaruhi konsekuensi 
kinerjanya.  

Goal setting theory juga 
merupakan bagian dari teori 
motivasi. Teori ini menyatakan 
bahwa karyawan yang memiliki 
komitmen tujuan tinggi akan 
mempengaruhi kinerja manajerial. 
Adanya tujuan individu menentukan 
seberapa besar usaha yang akan 
dilakukannya, semakin tinggi 
komitmen karyawan terhadap 
tujuannya akan mendorong karyawan 
tersebut untuk melakukan usaha yang 
lebih keras dalam mencapai tujuan 
tersebut. 
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Pengaruh gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan. 

Gaya kepemimpinan sangat 
berpengaruh besar terhadap kegiatan 
dan pekerjaan organisasi. Gaya 
kepemimpinan yangbaik dan humble 
mendorong setiap bawahan atau 
karyawan dapat terus bekerja dengan 
baik, sesuai tuntutan perusahaan agar 
tetap berkembang dan maju dengan 
memaksimalkan kinerja karyawan 
dan keputusan yang di ambil 
organisasi (Hery 2019). Gaya 
kepemimpinan tidak hanya mengatur 
dan mengarahkan karyawan untuk 
bekerja dengan maksimal, namun 
sangat diharapkan untukmendorong 
keaktifan motivasi karyawan dalam 
bekerja, memperhatikan karyawan 
dalam mengambil keputusan, supaya 
juga dapat diberikan kesempatan 
saran yang baik dari setiap karyawan 
untuk pengambilan keputusan atasan. 
Berdasarkan hasil penelitian 
terdahulu, yaitu peneilitian yang 
dilakukan oleh Buulolo (2021), 
Mardiana (2019), Egi P, dkk (2019), 
mengtakan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif  
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Berdasarkan kajian teori 
dan hasil penelitian sebelumnya, 
maka dapat  dirumuskan hipotesis 
berikut : 
H1: Gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan.  
 
Pengaruh lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan 

Faktor yang diduga 
mempengaruh kinerja karyawan 
salah satunya adalahlingkungan 
kerja.Lingkungan kerjayang 
menyenangkan sangat penting 
dalammeningkatkan kinerja 

karyawan, sehingga lingkungan kerja 
dikatakan baik apabila ketika 
karyawan dapat memberikan 
konstribusi yang besar kepada 
perusahaan, baik secara langsung 
maupun tidak langsung dalam 
kemajuan perusahaan (Sihalolo dan 
Siregar, 2019). Berdasarkan hasil 
penelitian terdahulu, yaitu peneilitian 
yang dilakukan oleh Sihaloho dan 
Siregar (2019), Cahya, dkk 
(2021),Atamimi (2021), Kusmiyatun 
dan Sonny (2021). Mengatakan 
bahwa lingkungan kerja 
berpengaaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan kajian teori dan hasil 
penelitian sebelumnya, maka dapat 
di rumuskan hipotesis berikutut : 
H2: Lingkungan kerja 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. 
 
Pengaruh budaya organisasi 
terhadap kinerja karyawan.  

Salah satu faktor yang 
mampu mempengaruhi peningkatan 
kualitas dan kemajuan perusahaan 
yaitubudaya organisasi. Budaya 
organisasi sebagai suatu konsep 
dapat menjadi suatu sarana untuk 
mengukur kesesuaian dari tujuan 
organisasi, strategi dan organisasi 
tugas, serta dampak yang dihasilkan, 
dikarenakan suatu perusahaan atau 
organisasi dapat diukur 
keberlangsungan dan kesuksesannya 
berdasarkan kinerja yang dimiliki 
karyawan tersebut, karena adanya 
pola-pola asumsi yang dimiliki 
bersama tentang bagaimana 
pekerjaan diselesaikan dalam sebuah 
oraganisasi (Riyantini 2021). 
Berdasarkan hasil penelitian 
terdahulu, yaitu peneilitian yang 
dilakukan olehBalau, dkk (2021), 
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Riyantini (2021), Cahyanidkk 
(2021). Mengatakan bahwa 
lingkungan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Berdasarkan kajian teori 
dan hasil penelitian sebelumnya, 
maka dapat di rumuskan hipotesis 
sebagai berikutut : 
H3: Budaya organisasi 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. 
 

METODE PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan 
kepada seluruh karyawan PT. 
Raditya Dewata Perkasa Cabang 
Gianyar, yang beralamat di Jl. Raya 
Sakah No.17 Batuan Kaler, 
Kecamatan Sukawati, Gianyar. 
Obyek Penelitian 

Dalam melakukan  penelitian 
yang pertama kali diperhatikan 
adalah objek penelitian yang akan 
diteliti, dimana objek penelitian 
tersebut terkandung masalah yang 
akan dijadikan bahan penelitian 
untuk dicari pemecahannya. Objek 
dalam penelitian ini adalah gaya 
kepemimpinan, lingkungan kerja, 
budaya organisasi. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Independen 
Gaya kepemimpinan (X1) 

Gaya kepemimpinan pada 
PT. Raditya Dewata Perkasa Cabang 
Gianyar adalah seseorang pemimpin 
dalam suatu perusahaan atau 
organisasi yang mampu 
mengarahkan dan mempengaruhi 
kinerja karyawannya agar 
mendorong gairah, semangat kerja 
karyawan untuk mencapai hasil yang 
maksimal.Indikator gaya 
kepemimpinan yang diambil 

dikemukakan oleh Sutrisno, 
(2016:229) yang terdiri dari beberapa 
indikator yaitu: 
a) Memiliki kesadaran diri yang 

tinggi. 
b) Mempunyai sikap yang cocok 

antara kata dengan perbuatan. 
c) Menghormati orang lain. 
d) Bersikap jujur. 

 
Lingkungan kerja (X2) 

Lingkungan kerja pada PT. 
Raditya Dewata Perkasa Cabang 
Gianyar dimana berkaitan dengan 
tidak tepat waktu kehadiran 
karyawan dan penyelesaiaan tugas 
yang diberikan oleh pimpinan. 
Indikator lingkungan kerja yang 
dikemukakan oleh Nitisemito (2002) 
dalam Badrianto (2020) adalah 
sebagai berikut : 
a) Suasana kerja  
b) Hubungan dengan rekan kerja  
c) Tersedianya fasilitas kerja  

 
Budaya organisasi (X3) 
 Budaya organisasi merupakan 
suatu sistem nilai-nilai yang dianut 
karyawan dan perusahaan pada PT. 
Raditya Dewata Perkasa Cabang 
Gianyar dan membedakan antara satu 
perusahaan dengan perusahaan 
lainnya. Adapun indikator dari 
budaya organisasi yang dikemukakan 
oleh Robbins (2015) adalah sebagai 
berikut : 
a) Inovasi Dan Keberanian 

Mengambil Resiko 
b) Perhatian Terhadap Detail 
c) Berorientasi Pada Hasil 
d) Berorientasi Pada Manusia  
e) Berorientasi Pada Tim 
f) Agresif 
g) Stabil 
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Variabel Dependen 
Kinerja Karyawan (Y) 

Kinerja karyawan pada PT. 
Raditya Dewata Perkasa Cabang 
Gianyar yang berkaitan dengan hasil 
atau tingkat keberhasilan dan sikap 
pegawai dalam mengambil, 
melaksanakan dan menyelesaikan 
tugas-tugasnya dengan tidak tepat 
waktu.Indikator kinerja karyawan 
mengambil indikator yang 
dikemukakan oleh Bangun, 
(2012:233-234) yang terdiri dari 
beberapa indikator yaitu: 
a) Jumlah pekerjaan. 
b) Kualitas pekerjaan. 
c) Ketepatan waktu. 
d) Kehadiran. 
e) Kemampuan kerja sama. 

 
Penentuan Populasi dan Sampel 
Populasi 

Menurut Sugiyono 
(2017:136), populasi (n) adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. Maka 
populasi dalam penelitian ini adalah 
karyawan PT. Raditya Dewata 
Perkasa Cabang Gianyar yang 
berjumlah 32 orang karyawan. 

 
Sampel 

Sugiyono (2017:137) 
menyatakan bahwa, sampel (n) 
adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.Arikunto 
(2010:134) menyatakan bahwa 
apabila populasi dalam penelitian 
berjumlah kurang dari 100 maka 
sampel yang diambil adalah 
semuanya, namun apabila populasi 
penelitan berjumlah lebih dari 100 

maka sampel dapat diambil antara 
10-15% atau 20-25% atau lebih. 
Dalam penelitian ini sampel 
menggunkan metode teknik non 
probability sampling yaitu teknik 
sampling jenuh.Teknik sampling 
jenuh dalaah teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi 
dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 
2010:124). Dalam penelitian ini yang 
menjadi sampel penelitian yaitu 
keseluruhan dari populasi tersebut 
yaitu 32 orang karyawan PT. Raditya 
Dewata Perkasa Cabang Gianyar. 
 
Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data 
yang digunakan yaitu metode 
kuesioner dan metode dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data kuesioner 
yang dilakuakn dengan cara member 
seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Variabel ini 
diukur dengan skala likert 1-5 poin, 
sedangkan metode dokumentasi 
merupakan catatan peristiwa yang 
berbentuk gambar, foto, sketsa dan 
lain-lain, dokumentasi merupakan 
perlengkapan dari pengguna metode 
observasi dan wawancara. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis deskriptif  

Teknik analisis deskriptif 
digunakan untuk menganalisis dan 
menyajikan data kuantitatif dengan 
tujuan untuk mengetahui gambaran 
perusahaan yang dijadikan sampel 
penelitian.Menurut (Sugiyono, 
2017), dengan menggunakan analisis 
deskriptif maka dapat diketahui nilai 
rata-rata (mean), standar deviasi, 
varian, maksimum, minumum, sum, 
range, kurtosis dan skewness. 
Adapun berdasarkan kriteria yang 
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dipakai pada ketegori jawaban 
responden, maka untuk lebih 
memudahkan digunakan 3 kategori 
yaitu: tinggi, sedang dan rendah. 

 
Analisis inferensial 

Teknis analisis data 
inferensial merupakan statistik yang 
dipakai untuk melakukan analisis 
data dengan cara membuat 
kesimpulan yang berlaku secara 
umum. Ciri dari analisis data 
inferensial yaitu menggunakan 
rumus statistik tertentu, lalu hasil 
perhitungan yang sudah dilakukan 
itulah yang nantinya akan menjadi 
dasar dari pembuatan generalisasi 
yang berasal dari sumber bagi 
populasi. Dengan begitu statistik 
inferensial mempunyai fungsi untuk 
mengeneralisasikan hasil penelitian 
sampel untuk populasi, maka dengan 
fungsi itulah maka statistik 
inferensial sangat berguna untuk 
penelitian sampel. 
 
Instrumen Penelitian 
Uji Vadilitas 

Tinggi rendahnya instrument 
menunjukan sejauh mana data yang 
dikumpulkan tidak menyimpang 
tentang variabel yang dimaksud. 
Item yang mempunyai kolerasi 
positif dengan kriteria (skor total) 
serta kolerasi tinggi menunjukan 
bahwa item tersebut mempunyai 
validitas yang tinggi pula (Sugiyono, 
2016:173). Uji Validitas dilakukan 
untuk melihat ketepatan dan 
kecermatan instrumen sebagai alat 
ukur. Untuk mengatahui tingkat 
validitas instrumen dapat dilihat 
dengan membandingkan nilai R 
hitung (Pearson Correlation) 
instrumen dengan nilai R tabel. Jika 

nilai R hitung >0,30 maka item 
pernyataan adalah valid.  

 
Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas mampu 
menunjukan sejauh mana instrument 
dapat dipercayai atau dapat 
diandalkan sehingga bila alat ukur 
tersebut digunakan kembali untuk 
meneliti obyek yang sama dan 
dengan teknik yang sama pula 
walaupun waktu berbeda, maka hasil 
yang diperoleh adalah sama. Pada 
penelitian ini untuk menguji 
reliabilitas instrument digunakan 
teknik analisis dengan formula 
cornbach’s alpha lebih dari atau 
sama dengan 0,60 (Sugiyono, 
2017:39).  

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier 
berganda yaitu suatu analisis yang 
bertujuan untuk menguji gaya 
kepemimpinan, lingkungan kerja, 
budaya organisasi serta kinerja 
karyawan.  
Persamaan regresi linier berganda 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Y = a + β1X1+β2X2 + β3X3 + e  
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan 
untuk mengetahui distribusi data 
dalam variabel yang akan digunakan 
dalam penelitian. Data yang baik dan 
layak digunakan dalam penelitian 
adalah data yang memiliki distribusi 
normal (Sujarweni, 2014:52). 
Normalitas data dapat dilihat dengan 
mengunakan uji normal 
Kolmogorov-Smirnov, jika sig > 0,05 
maka berdistribusi normal, jika sig < 
0,05 maka berdistribusi tidak normal. 
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Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas 

bertujuan untuk menguji apakah pada 
sebuah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel 
independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di 
antara variabel independen.Untuk 
mendeteksi ada tidaknya 
multikolinieritas dapat dilihat pada 
besaran Variance Inflation Factor 
(VIF) dan Tolerance. Apabila nilai 
VIF < 10 dan atau nilai Tolerance > 
0,1 maka dapat disimpulkan tidak 
terdapat masalah multikolinieritas, 
begitupula sebaliknya (Gunawan, 
2016:102).  
 
Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas 
bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan 
yang lainnya. Model regresi yang 
baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas, apabila asumsi 
heteroskedastisitas tidak terpenuhi 
maka model regresi dinyatakan tidak 
valid sebagai alat peramalan. 
 
Uji Kelayakan Model 
Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui besarnya kontribusi atau 
sumbangan antara gaya 
kepemimpinan, lingkungan kerja, 
dan budaya organisasi tehadap 
kinerja karyawan yang dinyatakan 
dalam persentase.  
 
Uji F 

Uji F digunakan untuk 
menguji pengaruh antara gaya 
kepemimpinan, lingkungan kerja, 
dan budaya organisasisecara 

simultan adalah signifikan atau 
hanya diperoleh secara kebetulan.  

 
Uji t 

Uji ini digunakan untuk 
menguji signifikan nilai koefisien 
regresi secara parsial untuk 
mengetahui signifikan pengaruh 
secara parsial antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Sehingga 
diketahui apakah pengaruh secara 
parsial antara gaya kepemimpinan, 
lingkungan kerja, dan budaya 
organisasi terhadap kinerja karyawan 
adalah pengaruh yang positif dan 
signifikan atau hanya diperoleh 
secara kebetulan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengujian Instrumen 
Uji Vadilitas 

Tabel 1 
Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel Indik
ator 

r-
hitung 

r-
bata

s 

Keter
angan 

Gaya 
Kepemimpi

nan (X1) 

X1.1 0,795 0,3 Valid 
X1.2 0,717 0,3 Valid 
X1.3 0,748 0,3 Valid 
X14 0,706 0,3 Valid 

 
Lingkunga

n Kerja 
(X2) 

X2.1 0,881 0,3 Valid 
X2.2 0,767 0,3 Valid 

X2.3 0,789 0,3 Valid 

Budaya 
Organisasi 

(X3) 

X3.1 0,710 0,3 Valid 
X3.2 0,837 0,3 Valid 
X3.3 0,770 0,3 Valid 
X34 0,698 0,3 Valid 
X3.5 0,733 0,3 Valid 
X3.6 0,784 0,3 Valid 
X3.7 0,687 0,3 Valid 

Kinerja 
Karyawan 

(Y) 

Y1 0,802 0,3 Valid 
Y2 0,796 0,3 Valid 
Y3 0,781 0,3 Valid 
Y4 0,677 0,3 Valid 
Y5 0,796 0,3 Valid 

Sumber: Lampiran 4 
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Tabel 1, menunjukkan bahwa 
semua instrumen nilai koefisien 
korelasi berada di atas 0,30. Hal 
tersebut berarti semua instrumen 
yang dipergunakan untuk 
mengumpulkan data berupa 
kuesioner hasilnya adalah valid. 
 
Uji Reabilitas 

Tabel 2 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Jumlah 
Instrumen 

Cronbach'
s Alpha Stand

ar Ket. 

Gaya 
Kepemimpinan 
(X1) 

4 0,727 0,60 Relia
bel 

Lingkungan Kerja 
(X2) 3 0,739 0,60 Relia

bel 
Budaya 
Organisasi (X3) 7 0,867 0,60 Relia

bel 
Kinerja Karyawan 
(Y) 5 0,829 0,60 Relia

bel 

Sumber: Lampiran 4 
 
Tabel 2 di atas dapat 

diketahui bahwa semua variabel 
yakni gaya kepemimpinan, 
lingkungan kerja, dan budaya 
organisasi terhadap kinerja karyawan 
memiliki nilai Cronbach's Alphanya 
berada di atas 0,60. Dengan 
demikian semuan instrumen 
tersebuat adalah reliable, sehingga 
layak dijadikan instrumen penelitian. 
Hasil Analisis Regresi Linier 
Berganda 

Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Analisis 

 
Variab

el 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficie
nts 

t Sig. 

B Std. 
Eror 

Beta 

(Consta
nt) 

0,217 0,311  0,37
5 

0,71
0 

Gaya 
Kepemimpi
nan 

0,273 0,123 0,277 2,40
5 

0,02
5 

Lingku
ngan 
Kerja 

0,372 0,124 0,386 2,99
3 

0,00
6 

Budaya 
Organis
asi 

0,439 0,160 0,426 2,74
0 

0,01
1 

R 0,926 
Adjusted R Square 0,841 

F  55,85
0 

Sig. F 0,000 

Sumber: Lampiran 7 
 

Persamaan regresi linier 
berganda di atas, dapat dijelaskan 
pada pengaruh gaya kepemimpinan 
(X1), lingkungan kerja (X2), dan 
budaya organisasi (X3) tehadap 
kinerja karyawan (Y) yaitu sebagai 
berikut :  
b1 = 0,273, hal ini menunjukan gaya 

kepemimpinan berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
karyawan, artinya semakin baik 
gaya kepemimpinan maka akan 
meningkatankan kinerja 
karyawan pada PT. Raditya 
Dewata Perkasa Cabang 
Gianyar, dengan asumsi variabel 
lingkungan kerja (X2), dan 
budaya organisasi  (X3) konstan. 

b2 = 0,372, hal ini menunjukan 
lingkungan kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
karyawan, artinya semakin baik 
lingkungan kerja maka akan 
meningkatkan kinerja karyawan 
pada PT. Raditya Dewata 
Perkasa Cabang Gianyar, dengan 
asumsi variabel gaya 
kepemimpinan (X1), dan budaya 
organisasi (X3) konstan. 

b3 = 0,439, hal ini menunjukan 
budaya organisasi berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
karyawan, artinya semakin baik 
budaya organisasi maka akan 
meningkatkan kinerja karyawan 
pada PT. Raditya Dewata 
Perkasa Cabang Gianyar, dengan 
asumsi variabel gaya 
kepemimpinan  (X1), dan 
lingkungan kerja (X2) konstan. 

 
 
 
 
 
 



 
 

561 | P a g e  
 

   VALUES, Volume 3, Nomor 2, Tahun 2022         e-ISSN: 2721-6810 
 

Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 4 
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstand
ardized 

Residual 
N 32 
Normal 
Parametersa,b 

Mean 0,00000
00 

Std. Deviation 0,23772
331 

Most Extreme 
Differences 

Absolute   0,089 
Positive 0,068 

Negative -0,089 

Test Statistic 0,089 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c 

Sumber :Data Diolah 2021, 
Lampiran 8 
 

Tabel 4 di atas, hasil yang 
didapatkan dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan 
ketentuan bila signifikansi tiap 
variabel lebih besar dari 0,05 maka 
berdistribusi normal, sedangkan bila 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas memiliki tingkat 
signifikansi sebesar 0,200> 0,05 
sehingga model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 5 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Toleran

ce VIF 
1 (Constan

t) -
1.428 1.136  

-
1.25

7 
.213   

KPDPSI
A .282 .117 .275 2.40

8 .019 .257 3.89
6 

KTP .304 .124 .299 2.45
3 .017 .226 4.43

1 
DMP .330 .119 .299 2.77

8 .007 .290 3.45
2 

FPSI .255 .122 .212 2.08
9 .041 .326 3.06

6 
PPNPP .501 .143 .453 3.49

9 .001 .201 4.98
4 

Sumber: Lampiran 5 

Tabel 5 menunjukkan nilai 
Tolerance lebih besar dari 0,10 serta 
nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka 
dapat disimpulkan bahwa dalam 
model regresi tidak terjadi 
multikolinearitas. 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6 
Hasil Penguji Gejala 
Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Stand
ardize

d 
Coeff
icient

s 

T Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Consta
nt) 

0,322 0,189  1,7
09 

0,09
9 

Gaya 
Kepemi
mpinan 

0,105 0,075 0,438 1,4
00 

0,17
2 

Lingkung
an Kerja 

-0,084 0,075 -
0,360 

-
1,1
21 

0,27
2 

Budaya 
Organis
asi 

-0,054 0,097 -
0,216 

-
0,5
59 

0,58
1 

a. Dependent Variable: ABSRes 

Sumber :Lampiran 8 
 

Tabel 6 di atas menunjukkan 
bahwa semua variabel bebas (gaya 
kepemimpinan, lingkungan kerja, 
dan budaya organisasi) memiliki 
nilai signifikansi yaitu: 0,172,0,272, 
dan 0,581 menunjukkan bahwa nilai 
signifikansinya >0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
gejala heteroskedastisitas pada model 
regresi.  

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil analisis pada Tabel 3 
diperoleh nilai koefisien (AdjustedR 
Square) adalah 0,841. Ini berarti 
besarnya kontribusi antara gaya 
kepemimpinan, lingkungan kerja, 
dan budaya organisasi tehadap 
kinerja karyawan adalah sebesar 
84,1% sedangkan sisanya 15,9% 



 
 

562 | P a g e  
 

   VALUES, Volume 3, Nomor 2, Tahun 2022         e-ISSN: 2721-6810 
 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 
Hasil Uji F 

Berdasarkan hasil analisis 
pada Tabel 3, diperoleh nilai F 
hitung 55.850 dan signifikansi F 
adalah 0,000<0,05. Ini menunjukkan 
bahwa gaya kepemimpinan, 
lingkungan kerja, dan budaya 
organisasi secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hal tersebut juga 
berarti semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh nyata secara 
bersama-sama terhadap variabel 
dependen dengam begitu uji model 
dapat dilanjutkan. 

 
Uji Hipotesis (Uji t) 

Berdasarkan hasil analisis 
pada Tabel 5.12 dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
a) Variabel Gaya Kepemimpinan 

(X1)     
Berdasarkan Tabel 3 di atas, 
Standardized Coefficients Beta 
variabel gaya kepemimpinan (X1) 
menunjukkan arah positif sebesar 
0,277 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,025 yang lebih kecil 
dari α (taraf nyata) = 0,05, 
sehingga Ho di tolak dan Ha 
diterima. Maka gaya 
kepemimpinan (X1)berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan (Y) pada PT. 
Raditya Dewata Perkasa Cabang 
Gianyar. Dengan demikian 
hipotesis pertama teruji 
kebenarannya. 

b) Variabel Lingkungan Kerja (X2)  
Berdasarkan Tabel 3 di atas, 
Standardized Coefficients Beta 
untuk untuk variabel lingkungan 

kerja (X2) menunjukkan arah 
positif sebesar 0,386 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,006 yang 
lebih kecil dari α (taraf nyata) = 
0,05, sehingga Ho di tolak dan Ha 
diterima. Maka lingkungan kerja 
(X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y) pada PT. Raditya 
Dewata Perkasa Cabang Gianyar. 
Dengan demikian hipotesis kedua 
teruji kebenarannya. 

c) Variabel Budaya Organisasi  (X3) 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, 
Standardized Coefficients Beta 
untuk untuk variabel budaya 
organisasi (X3) menunjukkan arah 
positif sebesar 0,426 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,011 yang 
lebih kecil dari α (taraf nyata) = 
0,05, sehingga Ho di tolak dan Ha 
diterima. Maka budaya organisasi 
(X3) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y) pada PT. Raditya 
Dewata Perkasa Cabang Gianyar. 
Dengan demikian hipotesis ketiga 
teruji kebenarannya. 

 
Pembahasan Hasil Penelitian  
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
(X1) Terhadap Kinerja Karyawan 
(Y) 

Hasil Uji Hipotesis 
menunjukkan bawa variabel gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Artinya semakin baik 
gaya kepemimpinan pada PT. 
Raditya Dewata Perkasa Cabang 
Gianyar juga akan meningkat.  

Hal ini didukung oleh 
Waridin dan Bambang Guritno 
(2005) gaya kepemimpinan pada 
dasarnya menekankan untuk 
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menghargai tujuan individu sehingga 
nantinya para individu akan memiliki 
keyakinan bahwa kinerja aktual akan 
melampaui harapan kinerja mereka. 
Seseorang pemimpin harus 
menerapkan gaya kepemimpinan 
untuk mengelola bawahannya, 
karena seorang pemimpin akan 
sangat mempengaruhi keberhasilan 
perusahan atau organisasi dalam 
mencapai tujuan. 

 
Pengaruh Lingkungan Kerja 
Terhadap Kinerja karyawan 

Hasil Uji Hipotesis 
menunjukkan bawa variabel 
lingkungan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Artinya semakin baik 
lingkungan kerja pada PT. Raditya 
Dewata Perkasa Cabang Gianyar 
juga akan meningkat.  

Hal ini didukung oleh 
Sedarmayanti (2009) mengemukakan 
bahwa lingkungan kerja merupakan 
tempat di mana karyawan melakukan 
aktivitas setiap harinya. Lingkungan 
kerja yang kondusif memberikan rasa 
aman dan memungkinkan karyawan 
untuk dapat bekerja dengan optimal. 
Dengan lingkungan kerja yang aman 
dalam perusahaan akan mampu 
membuat karyawan betah dalam 
bekerja dan mampu meningkatkan 
kinerja karyawan. 

 
Pengaruh Budaya Organisasi 
Terhadap Kinerja karyawan 

Hasil Uji Hipotesis 
menunjukkan bawa variabel budaya 
organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Artinya semakin baik 
budaya organisasi pada PT. Raditya 
Dewata Perkasa Cabang Gianyar 
juga akan meningkat. 

Hal ini didukung oleh teori 
Sagita (2018) budaya organisasi 
merupakan pola keyakinan dan nilai-
nilai organisasi yang dipahami, 
dijiwai dan dipraktekkan oleh 
organisasi. Budaya yang kuat 
memberikan pemahaman-
pemahaman yang jelas kepada 
karyawan tentang cara penyelesaian 
masalah disekitarnya dan budaya 
akan memberikan stabilitas pada 
organisasi. Hal ini bearti jika budaya 
organisasi semakin baik, maka 
kinerja karyawanakan semakin 
meingkat. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah diuraikan pada bab V, maka 
simpulan yang berkaitan dengan 
pengaruh gaya kepemimpinan, 
lingkungan kerja, dan budaya 
organisasi tehadap kinerja karyawan 
pada PT. Raditya Dewata Perkasa 
Cabang Gianyar pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1) Gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT. 
Raditya Dewata Perkasa Cabang 
Gianyar ini bearti semakin baik 
pimpinan memberikan contoh 
kepada karyawannya, maka 
semakin meningkat kinerja 
karyawan pada PT. Raditya 
Dewata Perkasa Cabang Gianyar 

2) Lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT. 
Raditya Dewata Perkasa Cabang 
Gianyar, ini bearti semakin baik 
lingkungan kerja yang disediakan 
pimpinan kepada karyawannya, 
maka akan semakin meningkat 
kinerja karyawan pada PT. 
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Raditya Dewata Perkasa Cabang 
Gianyar. 

3) Budaya organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT. 
Raditya Dewata Perkasa Cabang 
Gianyar, ini bearti semakin baik 
budaya organisasi pimpinan 
terhadap karyawanya, maka akan 
semakin meningkat kinerja 
karyawan pada PT. Raditya 
Dewata Perkasa Cabang Gianyar. 

KETERBATASAN PENELITIAN  
Penelitian ini telah diusahakan 

dan dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur ilmiah, namun demikian 
masih memiliki keterbatasan yaitu:  
1) Penelitian ini hanya dilakukan 

pada PT. Raditya Dewata Perkasa 
Cabang Gianyar. Maka hasil ini 
tidak dapat dijendralisasi ditempat 
lain. 

SARAN 
Berdasarkan uraian simpulan di 

atas, maka saran yang sekiranya 
dapat dipertimbangkan pada PT. 
Raditya Dewata Perkasa Cabang 
Gianyar berkaitan dengan gaya 
kepemimpinan, lingkungan kerja, 
dan budaya organisasi terhadap 
kinerja karyawan adalah sebagai 
berikut: 
1) Berdasarkan rata-rata skor pada 

variabel gaya kepemimpinan 
dimana secara keseluruhan 
responden mempunyai persepsi 
yang paling rendah terhadap 
pernyataan dengan indikator 
“memiliki kesadaran diri yang 
tinggi” disarankan untuk 
meningkatkan gaya 
kepemimpinan agar lebih baik 
maka kepada pimpinan 
perusahaan dapat memberikan 
perhatian yang khusus dalam 
memberikan usaha peningkatan 

kesadaran diri dan meningkatkan 
komunikasi yang lebih baik 
dengan cara memperhatikan dan 
menghargai karyawannya 
sehingga dengan begitu dapat 
meningkatkan kinerja karyawan 
pada PT. Raditya Dewata Perkasa 
Cabang Gianyar. 

2) Berdasarkan rata-rata skor pada 
variabel lingkungan kerja dengan 
indikator dimana secara 
keseluruhan responden 
mempunyai persepsi yang paling 
rendah terhadap pernyataan 
dengan indikator “tersedianya 
fasilitas kerja” disarankan untuk 
meningkatkan lingkungan kerja 
agar lebih baik maka kepada 
pimpinan mampu menyediakan 
fasilitas yang dibutuhkan 
karyawannya dalam melaksankan 
pekerjaannya, sehingga dengan 
begitu dapat meningkatkan kinerja 
karyawan pada PT. Raditya 
Dewata Perkasa Cabang Gianyar. 

3) Berdasarkan rata-rata skor pada 
variabel budaya organisasi dimana 
secara keseluruhan responden 
mempunyai persepsi yang paling 
rendah terhadap pernyataan 
dengan indikator ”perhatian 
terhadap detail” disarankan untuk 
meningkatkan budaya organisasi 
agar lebih baik maka pimpinan 
manajemen operasional 
diharapkan lebih memperhatikan 
hal-hal detail di dalam perusahaan 
seperti saat diberikan laporan oleh 
karyawannya pimpinan harus 
mengecek laporan tersebut secara 
mendetail, menginstruksikan 
kepada karyawan untuk 
menyimpan file-file perusahaan 
dengan rapi agar saat dibutuhkan 
lebih mudah dicari, sehingga 
dapat meningkatkan kinerja 
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karyawan pada PT. Raditya 
Dewata Perkasa Cabang Gianyar. 
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